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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah intellectual capital yang 

diukur dengan Value Added Intellectual Coefficient (VAICTM) berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan dan apakah intellectual capital 

berpengaruh terhadap nilai pasar perusahaan. Penelitian ini juga menguji apakah 

kinerja keuangan perusahaan dapat menjadi mediator hubungan antara intellectual 

capital terhadap nilai pasar perusahaan. Perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode tahun 2012-2014. Penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling dan didapatkan selama tiga tahun mulai tahun 2012 sampai dengan 

2014, yaitu 216 perusahaan yang diteliti selama periode penelitian. Setelah 

melakukan analisis deskriptif dan secara statistik maka dapat diperoleh 

kesimpulan, keterbatasan dan saran bagi penelitian selanjutnya apabila mengambil 

topik penelitian yang sama. 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa apabila intellectual capital (physical capital, 

human capital, dan structural capital) dapat dikelola dengan baik oleh 

perusahaan, maka perusahaan secara efisien dapat mengelola aset perusahaan 

sehingga laba perusahaan akan meningkat. 
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2. Intellectual capital berpengaruh terhadap nilai pasar perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa investor telah memberikan penilaian yang lebih tinggi 

pada perusahaan yang memiliki intellectual capital yang lebih tinggi, jika 

intellectual capital tinggi maka investor akan menanamkan sahamnya ke 

perusahaan tersebut sehingga nilai pasar perusahaan akan mengalami 

peningkatan. 

3. Intellectual Capital berpengaruh terhadap nilai pasar perusahaan dengan 

kinerja keuangan sebagai mediator. Hal ini menunjukkan bahwa, perusahaan 

yang sudah menerapkan, memanfaatkan dan mengelola intellectual capital 

dengan baik didalam perusahaan sudah tidak diragukan lagi bahwa kinerja 

dari perusahaan sangat baik sehingga para investor tertarik untuk 

menanamkan sahamnya ke perusahaan tersebut, banyaknya para investor yang 

menanamkan sahamnya akan semakin meningkat pula nilai pasar perusahaan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan yang 

mempengaruhi hasil penelitian antara lain, yaitu: 

1. Berdasarkan teknik analisis data menggunakan SPSS pada penelitian ini 

terdapat data outlier. Data outlier tersebut mengurangi total jumlah sampel 

awal selama tiga tahun mulai tahun 2012 sampai dengan 2014, yaitu 216 

perusahaan menjadi 166 perusahaan. 

2. Penelitian ini menggunakan Value Added Intellectual Coefficient (VAICTM) 

untuk mengukur intellectual capital yang berdasarkan value added yang 
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diciptakan oleh tiga komponen, yaitu physical capital / capital employed 

(VACA), human capital (VAHU), dan structural capital (STVA) yang 

dikembangkan oleh Public (1998). 

3. Penelitian ini hanya menggunakan Return on Assets (ROA) untuk mengukur 

kinerja keuangan dan Price to Book Value (PBV) untuk mengukur nilai pasar 

perusahaan. 

4. Penelitian ini menggunakan kinerja keuangan sebagai variabel intervening. 

 

5.3 Saran 

Adapun saran yang digunakan dapat diajukan dalam penelitian 

selanjutnya agar penelitian ini bisa lebih baik lagi, berikut saran yang diajukan, 

yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbanyak jumlah sampel 

perusahaan yang dijadikan penelitian 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan 

instrument dalam pengukuran intellectual capital selain model VAICTM . 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan proksi yang lain untuk 

mengukur kinerja keuangan dan nilai pasar perusahaan. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel intervening lain 

selain kinerja keuangan perusahaan agar penelitian mengenai intellectual 

capital semakin berkembang. 
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